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UJI PERBANDINGAN GANDA

Uji perbandingan ganda dilakukan ketika: 

1. Model rancangan percobaan yang digunakan adalah model tetap (fix) untuk
perlakuannya;

2. Hipotesis nol (𝐻0) perlakuan ditolak yang berarti minimal terdapat satu
perlakuan yang pengaruhnya berbeda terhadap respon yang diamati. 



BEBERAPA UJI PERBANDINGAN GANDA

1. Uji Scheffe

2. Uji Tukey/ HSD

3. Uji Duncan

4. Uji Bonferroni

Uji perbandingan ganda dengan Perlakuan Kontrol: 

 Uji Dunnet

Hipotesis:

𝐻0: 𝜇𝑖 = 𝜇𝑗
𝐻1: 𝜇𝑖 ≠ 𝜇𝑗

Dengan 𝑖, 𝑗 = 1, 2, … , 𝑡 dan 𝑖 ≠ 𝑗

Hipotesis:

𝐻0: 𝜇𝑘 = 𝜇𝑖
𝐻1: 𝜇𝑘 ≠ 𝜇𝑖

Dengan 𝑖 = 1, 2, … , 𝑡



TES TUKEY

Prosedur Tukey seringkali disebut sebagai HSD (Honestly Significant Difference)

Daerah kritis: 𝐻0 ditolak jika:

1. Untuk data yang ukuran sampelnya sama:

 ത𝑦𝑖∙ − ത𝑦𝑗∙ > 𝑞 𝛼;𝑡,𝑑𝑏𝑔

𝐾𝑇𝐺

𝑟

2. Untuk data yang ukuran sampelnya berbeda

 ത𝑦𝑖∙ − ത𝑦𝑗∙ >
𝑞 𝛼;𝑡,𝑑𝑏𝑔

2
𝐾𝑇𝐺

1

𝑟𝑖
+

1

𝑟𝑗

Dimana:

𝑡 adalah banyaknya perlakuan

(kelompok)

𝑑𝑏𝑔 adalah derajat bebas galat

KTG adaah kuadrat tengah galat

𝑟 adalah banyaknya ulangan



TABEL TUKEY

Dimana:

𝑘 adalah banyaknya perlakuan

(kelompok)

𝑑𝑏𝑔 adalah derajat bebas galat



CONTOH SOAL

Suatu penelitian dilakukan untuk menguji aktifitas
penggunaan smartphone pada remaja. Untuk keperluan
tersbut, dipilih 16 remaja sebagai unit pengamatan. 
Aktifitas yang dimaksud adalah browsing (A), social 
media (B), chatting (C), dan game online (D). Nilai yang 
diamati adalah history aktifitas (dalam giga byte) yang 
terekam dalam smartphone selama satu bulan. Untuk
mengendalikan keberagaman, dilakukan
pengelompokkan dari dua arah yaitu umur pengguna
dan waktu aktifitas. Umur pengguna dikelompokkan
menjadi umur 1 (12.1 – 15 tahun), umur 2 (15.1 – 18 
tahun), umur 3 (18.1 – 21 tahun), dan umur 4 (21.1 – 24 
tahun). Sementara waktu aktifitas dikelompokkan
menjadi pagi (06:01 – 12:00), siang (12:01-18:00), 
malam (18:01-24:00), dan tengah malam (24:01-
06:00). Data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Pagi Siang Malam
Tengah 

Malam

Umur 1 A 1.8 D 8.2 B 6.8 C 1.6

Umur 2 C 1.3 A 2.4 D 7.2 B 5.8

Umur 3 B 4.5 C 2.4 A 3.2 D 3.4

Umur 4 D 1.2 B 5.2 C 2.7 A 1.9



TES TUKEY: R

Sintaks: 

TukeyHSD (x, which, ordered = FALSE, conf.level = 0.95)

 𝑥 adalah object model fit 𝑎𝑜𝑣

 Which adalah vektor karakter yang akan dihitung

 Ordered adalah perintah mengurutkan (TRUE) atau tidak mengurutkan (FALSE) rata-rata perlakuan

 Conf.level adalah interval kepercayaan

Contoh: 

> hasil = aov(respon~perlakuan+baris+kolom, data = aktifitas) 

> TukeyHSD(hasil,"perlakuan", ordered = TRUE)



HASIL R



UJI DUNCAN

Uji Duncan disebut juga prosedur Duncan atau Uji rentang-berganda Duncan

Daerah kritis: 𝐻0 ditolak jika ത𝑦𝑖∙ − ത𝑦𝑗∙ > 𝑅𝑝

1. Untuk data yang ukuran sampelnya sama

 𝑅𝑝 = 𝑟𝑝
𝐾𝑇𝐺

𝑟
untuk 𝑝 rata-rata, 𝑝 = 2, 3, … , 𝑡

2. Untuk data yang ukuran sampelnya berbeda

 𝑅𝑝 = 𝑟𝑝
𝐾𝑇𝐺

𝑛ℎ
dimana 𝑛ℎ =

𝑡

σ𝑖=1
𝑡 1

𝑛𝑖

Dimana:

𝑟𝑝 adalah rentang signifikasi Duncan 

dengan 𝑝 rata-rata pada taraf

signifikasi 𝛼 dan derajat bebas galat;

𝑅𝑝 adalah rentang signifikan terkecil



TABEL DUNCAN

Dimana:

𝑝 adalah banyaknya rata-rata

𝑑𝑓 adalah derajat bebas galat



UJI DUNCAN: R

Sintaks: 

library (agricolae)

duncan.test(x, “perlakuan”, alpha = 0.05, group = TRUE, console = FALSE)

 Group adalah perintah untuk mengelompokkan (TRUE) atau tidak mengelompokkan (FALSE)

 Apabila group = TRUE maka perlakuan yang menjadi satu grup berarti sama

 Apabila group = FALSE maka kesimpulan diperoleh dari nilai p-value

Contoh:

> out1 = duncan.test(hasil, "perlakuan", group = TRUE, console = FALSE) 

> plot(out1, variation = "IQR")



HASIL R



UJI SCHEFFE

Daerah kritis:

ത𝑦𝑖∙ − ത𝑦𝑗∙ > 𝑡 − 1 𝐹𝛼;𝑡−1,𝑑𝑏𝑔𝐾𝑇𝐺
1

𝑟𝑖
+

1

𝑟𝑗



UJI SCHEFFE: R

Sintaks:

scheffe.test(x, “perlakuan”, alpha = 0.05, group = TRUE, console = FALSE)

Contoh:

> out2 = scheffe.test(hasil, "perlakuan", group = TRUE, console = FALSE) 

> plot(out2, variation = "IQR") 

> out2



HASIL R



UJI DUNNET

Membandingkan setiap kelompok dengan suatu kelompok kontrol

Daerah kritis: 𝐻0 ditolak jika:

1. Untuk data yang ukuran sampelnya sama: 

 ത𝑦𝑖∙ − ത𝑦𝑘 > 𝑑𝛼

2
;𝑡−1,𝑑𝑏𝑔

2𝐾𝑇𝐺

𝑟

2. Untuk data yang ukuran sampelnya berbeda: 

 ത𝑦𝑖∙ − ത𝑦𝑘 > 𝑑𝛼

2
;𝑡−1,𝑑𝑏𝑔

𝐾𝑇𝐺
1

𝑟𝑖
+

1

𝑟0



NILAI KRITIS UJI DUNNET



UJI DUNNET: R

Sintaks: 

library (multcomp)

glht(x, linfct = mcp(perlakuan = “Dunnett”))

Contoh:

> out3 = glht(hasil, linfct = mcp(perlakuan = "Dunnett")) 

> summary(out3)



HASIL R


